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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterampilan kewirausahaan, modal sosial, dan 

jaringan bisnis terhadap keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Bandar 

Lampung, khususnya pada UMKM yang beroperasi di Taman Bung Karno. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada pelaku UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Selain itu, modal sosial juga 

berkontribusi secara signifikan dalam mendukung keberlanjutan usaha. Jaringan bisnis terbukti menjadi 

faktor penting yang meningkatkan daya saing UMKM di pasar. Penelitian ini menekankan pentingnya 

pengembangan keterampilan kewirausahaan, akses terhadap modal sosial, dan pembentukan jaringan 

bisnis yang kuat untuk meningkatkan keberlanjutan UMKM. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah dan pelaku UMKM, 

dalam merumuskan kebijakan dan strategi pengembangan yang lebih efektif untuk mendukung 

keberlanjutan UMKM di Kota Bandar Lampung. 

Kata Kunci: Keterampilan Kewirausahaan, Modal Sosial, Jaringan Bisnis, Keberlanjutan UMKM, 

UMKM Taman Bung Karno 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of entrepreneurial skills, social capital, and business networks 

on the sustainability of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Bandar Lampung City, 

specifically those operating in Taman Bung Karno. The research employs a quantitative approach, with 

data collected through questionnaires distributed to MSME entrepreneurs. The findings indicate that 

entrepreneurial skills have a significant positive impact on the sustainability of MSMEs. Additionally, 

social capital also plays a crucial role in supporting business sustainability. Business networks have 

been proven to be an important factor in enhancing the competitiveness of MSMEs in the market. This 

study highlights the importance of developing entrepreneurial skills, access to social capital, and 

establishing strong business networks to improve MSME sustainability. The results of this study are 

expected to provide insights for stakeholders, including local government and MSME entrepreneurs, in 

formulating more effective policies and development strategies to support the sustainability of MSMEs 

in Bandar Lampung City. 

Keywords: Entrepreneurial Skills, Social Capital, Business Networks, MSME Sustainability, MSMEs in 

Taman Bung Karno 

 

LATAR BELAKANG 

Keberlanjutan pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung, yang 

khususnya yang beroperasi di Taman Bung Karno, menjadi fokus penting dalam pengembangan 

ekonomi nasional. Dalam konteks ini, keterampilan kewirausahaan, modal usaha, dan jaringan bisnis 

berperan krusial dalam menentukan keberhasilan dan keberlanjutan UMKM. 

Di Taman Bung Karno, Bandar Lampung, UMKM berperan penting dalam penggerakan ekonomi 

lokal, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Fenomena yang 

menarik untuk diteliti adalah pengaruh keterampilan kewirausahaan, modal sosial, dan jaringan bisnis 

terhadap keberlanjutan UMKM di kawasan ini. Pertama, keterampilan kewirausahaan menjadi landasan 

utama bagi pelaku usaha dalam menghadapi tantangan yang ada. Keterampilan konseptual, misalnya, 

memungkinkan pengusaha untuk merumuskan visi dan misi yang jelas, serta mengidentifikasi peluang 

pasar yang potensial. Kemampuan memimpin dan mengelola tim juga sangat vital, terutama dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis. Keterampilan komunikasi yang baik 

mendukung interaksi yang efektif dengan pelanggan dan mitra, sementara keterampilan teknis 

memastikan bahwa produk atau layanan yang ditawarkan memenuhi standar kualitas.  
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Modal sosial di Taman Bung Karno memainkan peran krusial dalam menciptakan jaringan 

dukungan yang memperkuat keberlanjutan UMKM. Hubungan yang terjalin di antara pelaku usaha, 

komunitas, dan konsumen menciptakan ekosistem yang saling mendukung. Modal sosial ini tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan antar pelaku usaha, tetapi juga menciptakan peluang kolaborasi yang dapat 

memperluas akses ke sumber daya dan informasi. Dalam konteks ini, dukungan komunitas menjadi 

faktor penting yang dapat mendorong pertumbuhan dan inovasi di kalangan UMKM. 

Jaringan bisnis yang dibangun oleh UMKM di Taman Bung Karno juga berkontribusi signifikan 

terhadap keberlanjutan usaha. Jaringan yang kuat memungkinkan pelaku UMKM untuk mengakses 

pasar yang lebih luas, berbagi pengetahuan, dan mendapatkan dukungan teknis. Kerjasama dengan 

pemasok dan mitra bisnis juga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Namun, 

tantangan seperti kurangnya pengetahuan tentang strategi pemasaran dan keterbatasan dalam 

pengembangan jaringan bisnis dapat menghambat potensi pertumbuhan UMKM. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang mendalam tentang interaksi antara 

keterampilan kewirausahaan, modal sosial, dan jaringan bisnis dalam konteks keberlanjutan UMKM di 

Taman Bung Karno. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi 

pengembangan kebijakan dan program pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan dan jaringan 

pelaku UMKM. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada ilmu 

pengetahuan, tetapi juga berdampak positif bagi pengembangan ekonomi lokal di Bandar Lampung. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterampilan kewirausahaan, modal sosial, 

dan jaringan bisnis terhadap keberlanjutan UMKM di Kota Bandar Lampung, khususnya di Taman 

Bung Karno. Dengan menggunakan metode kuantitatif serta pengumpulan data melalui kuesioner, 

diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberlanjutan usaha. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah daerah serta lembaga terkait, guna merumuskan kebijakan yang mendukung 

pengembangan UMKM. Selain itu, para pelaku UMKM juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan mereka, modal sosial dan memperluas jaringan 

bisnis. 

Selanjutnya, penting untuk dilakukan pembinaan dan pelatihan bagi pengusaha UMKM dalam 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan mereka. Dengan pelatihan yang tepat, pengusaha dapat 

meningkatkan kemampuan manajerial dan strategi pemasaran, yang pada gilirannya akan berkontribusi 

pada keberlanjutan usaha mereka dalam jangka panjang. Akhirnya, dengan memadukan keterampilan 

kewirausahaan, modal sosial yang cukup, dan jaringan bisnis yang luas, diharapkan UMKM di Taman 

Bung Karno dapat beradaptasi dengan perubahan pasar dan terus berkembang. Keberlanjutan UMKM 

tidak hanya akan berdampak positif pada pelaku usaha itu sendiri, tetapi juga pada perekonomian lokal 

dan masyarakat secara keseluruhan. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada pelaku UMKM. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Kompas.com jumlah UMKM yang berada di Taman Bung Karno berjumlah 400 UMKM. Populasi yang 

berada dalam penelitian ini adalah seluruh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

beroperasi di kawasan Taman Bung Karno. Ukuran sampel yang diperlukan setelah diuji dengan rumus 

slovin adalah 80. Ukuran ini dianggap cukup untuk mendapatkan data yang representatif dan 

memberikan analisis yang valid. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas angket pada variabel Keterampilan Kewirausahaan, Modal Sosial, 

Jaringan Bisnis dan Keberlanjutan UMKM dinyatakan valid secara keseluruhan, hal ini karena nilai 

Cronbach Alpha (α) > 0,60, sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa setiap variabel indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

Uji Reabilitas 

Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja. 

Program SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach 

Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Standar Keterangan 

Keterampilan 

Kewirausahaan 

0.724 0.60 Valid 

Modal Sosial 0.680 0.60 Valid 

Jaringan Bisnis 0.676 0.60 Valid 

Keberlanjutan 

UMKM 

0.732 0.60 Valid 

Sumber: SPSS23 Tahun 2025 

 

Berdasarkan analisis data pada tabel, di atas dapat dijelaskan bahwa semua variabel independen yaitu 

Keterampilan Kewirausahaan, Modal Sosial, dan Jaringan Bisnis, serta variable dependen 

Keberlanjutan UMKM memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Sehingga dapat di tarikkesimpulan 

bahwa setiap variabel indikator yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
t 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.046 4.175  1.927 .058 

 Keterampilan 

Kewirausahaan 
.200 .097 .234 2.060 .043 

 Modal Sosial -.058 .140 -.050 -.417 .678 

 Jaringan Bisnis .626 .119 .589 5.248 .000 

Sumber: SPSS23 Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai konstanta (nilai a) sebesar 8.046 dan untuk 

Keterampilan Kewirausahaan (nilai B) sebesar 0.200 sementara modal sosial (nilai B) sebesar 

0.058 serta Jaringan Bisnis (nilai B) sebesar 0.626. Sehingga dapat diperoleh persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

Uji Adjusted R2 Square 

Uji ini berguna untuk mengukur secara simultan seberapa besar kontribusi yang diberikan 

varibel independen (Keterampilan Kewirausahaan, Modal Sosial dan Jaringan Bisnis) terhadap 

variabel dependen (Keberlanjutan UMKM) dengan cara melihat nilai Adjusted R2 Square.  
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Adjusted 𝑹𝟐 Square 

 

Model R R Square Adjust R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 . 721𝑎 .520 .501 2.23432 
Sumber: SPSS23 Tahun 2025 

Berdasarkan Analisis pada tabel 4.15 dari hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R2) 

menjunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,501 atau setara 50,1%. Dalam hal ini 

dikatakan bahwa variabel independen (Sosial Media, Experience Marketing, Daya Tarik Produk) hanya 

mampu menjelaskan variasi variabel independen sebesar 50,1%. Sedangkan 40,9% dijelaskan pada 

faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. 

Uji T 

Uji T dilakukan untuk menguji sejauh mana tingkat signifikasi pengaruh semua variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. Dengan cara mengambil 

keputusan thitung > ttabel atau probabilitas < nilai signifikansi (0,05). Kemudian dengan hal itu dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, yang artinya variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil olah data uji tyang telah dilakukan: 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji T 
Coefficientsa 

 

 

 

Model 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 8.046 4.175  1.927 .058 

Keterampilan 

Kewirausahaan 
.200 .097 .234 2.060 .043 

Modal Sosial .058 .140 -.050 .417 .678 

Jaringan Bisnis .626 .119 .589 5.248 .000 

Sumber: SPSS23 Tahun 2025 

 

Jadi nilai t tabel dapat dilihat pada tabel t urutan ke 80 dan posisi signifikansi 0,05, yaitu dengan 

nilai 2,060 Berdasarkan tabel 4.12 hasil olah data uji t yang telah dilakukan dapat 

diimpremetasikan: 

1. Variabel Keterampilan Kewirausahaan memiliki t hitung > t tabel yaitu sebesar 2.060 

> 1.664 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Keterampilan Kewirausahaan (X1) terhadap variabel dependen Keberlanjutan 

UMKM (Y). 

2. Variabel Modal Sosial memiliki nilat t hitung < t tabel yaitu sebesar 0.417< 1.664 

dengan tingkat signifikansi 0,678>0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel 

Modal Sosial (X2) terhadap variabel dependen minat Keberlanjutan UMKM (Y).  
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3. Variabel Jaringan Bisnis memiliki t hitung > t tabel yaitu sebesar 5.428 > 1.664 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

Jaringan Bisnis (X3) terhadap variabel dependen Keberlanjutan UMKM (Y). 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan, modal sosial, dan 

jaringan bisnis secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap keberlanjutan 

UMKM, meskipun modal sosial secara individual tidak memiliki dampak signifikan 

Uji F 

Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah varibel independen (Leadersip Style, Team 

Work) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Lingkungan Kerja). Pada uji 

ini dilihat dari perbandingan Fhitung dengan Ftabel. Dengan dasar pengambilan keputusan apabila 

Fhitung > Ftabel atau nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Berikut ini hasil uji F yang telah dilakukan 

pada penelitian ini: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji F 
 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 410.544 3 136.848 27.412 .000b 

 
Residual 379.406 76 4.992 

 
Total 789.950 79 

 

Sumber: SPSS23 Tahun 2025 

Berdasarkan analisis pada tabel 4.17 hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

27.41 > 2.71 dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa varibel 

independen (Keterampilan Kewirausahaan, Modal Sosial dan Jaringan Bisnis) secara bersama- 

samamempengaruhi variabel dependen (Keberlanjutan UMKM). 

1. Pengaruh Keterampilan Kewirausahaan Terhadap Keberlanjutan UMKM 

Variabel Keterampilan Kewirausahaan memiliki nilat t hitung > t tabel yaitusebesar 

2.060 > 1.664 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel Keterampilan Kewirausahaan (X) terhadap variabel dependen Keberlanjutan 

UMKM (Y).  

 

 

 

 

 

2. Pengaruh Modal Sosial Terhadap Keberlanjutan UMKM 

Variabel Daya Tarik Produk memiliki nilat t hitung < t tabel yaitu sebesar 0.417< 1.664 

dengan tingkat signifikansi 0,678< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel Modal Sosial (X2) 

terhadap variabel dependen Keberlanjutan UMKM (Y) Pada penelitian yang dilakukan 

ini indikator-indikator variabel Modal Sosial tidak berpengaruh terhadap variabel 

Keberlanjutan UMKM. 
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3. Pengaruh Jaringan Bisnis Terhadap Keberlanjutan UMKM 

Variabel Jaringan Bisnis memiliki nilat t hitung > t tabel yaitu sebesar 5.428 > 1.664 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel Jaringan 

Bisnis (X3) terhadap variabel dependen Keberlanjutan UMKM (Y). 

 

4. Pengaruh Keterampilan Kewirausahaan, Modal Sosial, dan Jaringan Bisnis 

secara Simultan terhadap Keberlanjutan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan, modal sosial, dan 

jaringan bisnis secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap keberlanjutan 

UMKM, meskipun modal sosial secara individual tidak memiliki dampak signifikan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Skarpova dan Gresova (2015), yang 

menunjukkan bahwa kombinasi antara keterampilan, modal sosial, dan jaringan bisnis 

dapat menciptakan sinergi yang memperkuat daya saing UMKM. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelilitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan variabel independen yaitu 

Keterampilan Kewairausahaan,Modal Sosial, dan Jaringan Bisnis serta variable dependen 

Keberlanjutan UMKM didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh Keterampilan Kewirausahaan terhadap Keberlanjutan UMKM 

Keterampilan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan 

UMKM di Taman Bung Karno. Hal ini menunjukkan bahwa pemilik UMKM yang memiliki 

keterampilan inovasi, pemasaran, dan kepemimpinan yang baik lebih mampu menghadapi 

tantangan bisnis dan mempertahankan usaha mereka dalam jangka panjang. 
2. Pengaruh Modal Sosial terhadap Keberlanjutan UMKM 

Modal sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Meskipun 

hubungan sosial dan jaringan informal dapat memberikan manfaat bagi UMKM, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tanpa dukungan finansial dan manajerial yang memadai, modal sosial saja 

tidak cukup untuk memastikan keberlanjutan usaha. 
3. Pengaruh Jaringan Bisnis terhadap Keberlanjutan UMKM 

Jaringan bisnis memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Pelaku 

usaha yang memiliki jaringan bisnis yang luas dengan pemasok, pelanggan, dan komunitas bisnis 

lebih mampu mengakses peluang pasar, mendapatkan dukungan usaha, serta meningkatkan daya 

saing usaha mereka. 
4. Pengaruh Keterampilan Kewirausahaan, Modal Sosial, dan Jaringan Bisnis secara Simultan 

Secara simultan, keterampilan kewirausahaan, modal sosial, dan jaringan bisnis berpengaruh 

positif terhadap keberlanjutan UMKM. Meskipun modal sosial tidak berpengaruh secara 

signifikan secara individual, kombinasi dari keterampilan kewirausahaan dan jaringan bisnis 

menjadi faktor utama dalam menunjang keberlanjutan UMKM. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan keberlanjutan UMKM di Taman Bung Karno serta untuk penelitian lanjutan di 

bidang ini.  

 

 

 
1. Saran Bagi Pelaku UMKM di Taman Bung Karno 

Pelaku UMKM perlu meningkatkan keterampilan inovasi, pemasaran digital, dan manajemen bisnis 

melalui pelatihan yang diadakan oleh pemerintah atau lembaga terkait. 

Mengikuti program mentoring atau inkubasi bisnis agar mendapatkan wawasan dan strategi yang 

lebih baik dalam mengelola usaha. 
Membangun dan Memanfaatkan Jaringan Bisnis 

Pelaku UMKM perlu aktif dalam komunitas bisnis dan jaringan pemasok untuk memperluas akses 
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pasar dan peluang usaha. 

Meningkatkan kolaborasi dengan sesama pelaku UMKM untuk memperkuat daya saing dan berbagi 

sumber daya. 
Mengoptimalkan Modal Sosial dengan Dukungan Finansial dan Manajerial 

Meskipun modal sosial tidak berpengaruh signifikan secara langsung, pelaku UMKM dapat 

memanfaatkannya dengan mengkombinasikan modal sosial dengan strategi finansial dan manajerial 

yang lebih matang. 

Menjalin hubungan dengan lembaga keuangan dan investor untuk mendapatkan akses pendanaan 

yang lebih stabil. 
Pemanfaatan Teknologi dan Digitalisasi 

Pelaku UMKM perlu lebih aktif dalam memanfaatkan teknologi digital, seperti e-commerce dan 

media sosial, untuk memperluas pemasaran dan meningkatkan daya saing. 

Mengadopsi sistem pembayaran digital dan aplikasi keuangan untuk mempermudah transaksi dan 

pengelolaan keuangan usaha. 

2. Saran untuk Penelitian Lanjutan 

1 Penelitian tentang Faktor Tambahan yang Mempengaruhi Keberlanjutan UMKM 

- Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor lain seperti inovasi produk, strategi 

pemasaran digital, dan peran kebijakan pemerintah dalam meningkatkan keberlanjutan 

UMKM. 

- Analisis terhadap dampak teknologi digital terhadap perkembangan UMKM juga dapat 

menjadi topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

2 Studi Kualitatif untuk Mendalami Faktor Sosial dan Budaya 

- Studi mendalam dengan pendekatan kualitatif dapat dilakukan untuk memahami 

bagaimana faktor sosial dan budaya mempengaruhi keberlanjutan UMKM. 

- Wawancara mendalam dengan pelaku UMKM dapat memberikan wawasan lebih dalam 

mengenai tantangan yang mereka hadapi dan strategi yang mereka gunakan untuk 

bertahan. 
3 Penelitian dengan Sampel yang Lebih Luas 

- Penelitian ini terbatas pada UMKM di Taman Bung Karno. Studi selanjutnya dapat 

dilakukan dengan cakupan yang lebih luas agar hasil penelitian lebih generalizable. 

- Melakukan perbandingan antar wilayah atau sektor usaha untuk melihat apakah hasil 

penelitian ini konsisten di berbagai konteks bisnis. 
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